BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan
mengenai Implementasi Pembelajaran Berbasis Proyek dalam
Mata Pelajaran Bahasa Indonesia pada Anak Kelas V di MIN
01 Kota Bengkulu, dapat disimpulkan bahwa penerapan
model Project Based Learning (PjBL) telah berjalan dengan
baik dan memberikan dampak positif terhadap proses serta
hasil belajar siswa. Guru telah melaksanakan pembelajaran
berbasis proyek melalui tahapan perencanaan, pelaksanaan,
dan evaluasi yang sistematis.

Melalui penerapan model ini, siswa terlibat secara
aktif dalam kegiatan belajar, mulai dari merancang proyek,
bekerja sama dalam kelompok, hingga mempresentasikan
hasil karya mereka. Proses tersebut menjadikan pembelajaran
Bahasa Indonesia lebih kontekstual, menarik, dan bermakna
bagi siswa. Selain itu, implementasi PjBL terbukti mampu
meningkatkan motivasi belajar dan keterampilan berbahasa
siswa, baik dalam aspek menyimak, berbicara, membaca,
maupun menulis. Siswa menjadi lebih percaya diri, kreatif,
dan bertanggung jawab dalam menyelesaikan tugas yang
diberikan.

87



Meskipun demikian, dalam pelaksanaannya masih
terdapat beberapa kendala seperti keterbatasan waktu,
kurangnya media pendukung, serta tantangan dalam
mengelola kerja kelompok secara seimbang. Namun, kendala
tersebut dapat diatasi melalui perencanaan yang matang, kerja
sama antar guru, serta dukungan dari pihak sekolah. Secara
keseluruhan, pembelajaran berbasis proyek di MIN 01 Kota
Bengkulu terbukti efektif dalam meningkatkan kualitas
pembelajaran Bahasa Indonesia sekaligus membentuk

karakter siswa yang mandiri, komunikatif, dan kolaboratif.

. Saran

Berdasarkan kesimpulan di atas, peneliti memberikan
beberapa saran yang diharapkan dapat menjadi masukan bagi
berbagai pihak. Pertama, bagi guru, disarankan untuk terus
mengembangkan model pembelajaran berbasis proyek dengan
menyesuaikan tema dan kegiatan yang relevan dengan
kehidupan sehari-hari siswa. Guru juga perlu memanfaatkan
media pembelajaran yang kreatif dan inovatif agar proyek
yang dilaksanakan lebih menarik dan mudah dipahami siswa.
Kedua, bagi pihak sekolah, hendaknya memberikan dukungan
penuh terhadap penerapan PjBL melalui penyediaan sarana
dan prasarana yang memadai, serta memberikan kesempatan
bagi guru untuk mengikuti pelatihan atau workshop tentang
pembelajaran inovatif agar pelaksanaan proyek berjalan lebih

optimal.
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Ketiga, bagi siswa, diharapkan untuk senantiasa aktif,
kreatif, dan bertanggung jawab selama mengikuti kegiatan
proyek. Siswa juga perlu meningkatkan kemampuan kerja
sama dan komunikasi agar proyek yang dikerjakan bersama
kelompok dapat menghasilkan karya yang berkualitas.
Terakhir, bagi peneliti selanjutnya, disarankan untuk
melakukan penelitian lanjutan mengenai penerapan model
“Project Based Learning” pada mata pelajaran lain atau pada
jenjang  pendidikan yang berbeda, sehingga diperoleh
gambaran yang lebih luas mengenai efektivitas model ini
dalam meningkatkan hasil belajar dan pengembangan

karakter siswa.
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